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ABSTRAK

Pasar Jejeg merupakan pasar tradisional yang terletak di Desa Jejeg,
Kecamatan Bumijawa, Kabupaten Tegal. Pasar Jejeg selalu ramai setiap harinya
oleh pembeli, namun karena kondisi pandemi Covid-19 seperti saat ini berdampak
pada kegiatan ekonomi di pasar Jejeg. Pembeli mayoritas berkurang karena takut
tertular virus Covid-19. Hal ini berakibat pada menurunnya jumlah pendapatan para
pedagang. Untuk itu agar bisa bertahan di masa pandemi covid-19, para pedagang
melakukan strategi bertahan agar bisa tetap menghasilkan pendapatan.Tujuan
kegiatan penelitian ini untuk mengetahui strategi pedagang pasar Jejeg untuk
bertahan di masa pandemi Covid-19.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, jenis penelitian
yaitu penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif. Adapun
teknik pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis datanya yaitu analisis sebelum dilapangan dan analisis data
dilapangan dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Uji keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis strategi bertahan yang
telah dilakukan, yaitu: 1) Strategi aktif, dengan meningkatkan kualitas barang dan
pelayanan, adanya anggota keluarga yang ikut membantu bekerja, serta
penambahan jam kerja, 2) Strategi pasif, yaitu dengan mengurangi persediaan
barang dagangan, mengurangi jumlah karyawan, 3) Strategi jaringan, dengan
menjalin hubungan yang baik dengan pembeli, menitipkan barang dagangan di
warung-warung terdekat, serta melakukan bisnis online sampingan.

Kata Kunci: Pedagang, Strategi Bertahan, Pasar Tradisional, Pandemi Covid-
19
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ABSTRACT

Jejeg Market is a traditional market located in Jejeg Village, Bumijawa
District, Tegal Regency. The Jejeg Market is always crowded with buyers every
day, but because of the current Covid-19 pandemic, it has an impact on economic
activity in the Jejeg market. Buyers are reduced for fear of contracting the Covid-
19 virus. This resulted in a decrease in the amount of income of traders. For this
reason, in order to survive during the covid-19 pandemic, traders carry out survival
strategies in order to continue to generate income. The purpose of this research
activity is to find out traders who have Jejeg market strategies to survive during the
Covid-19 pandemic.

This research uses qualitative research methods, the type of research is field
research with a descriptive approach. The data collection techniques through
observation, interviews and documentation. The data analysis technique is pre-field
analysis and field data analysis with the stages of data reduction, data presentation,
and conclusion drawing. Test the validity of the data using source triangulation.

The results showed thatthere are three types of survival strategies that
have been carried out, namely: 1) Active strategy, by improving the quality of goods
and services, having family members who help work, and increasing working hours,
2) Passive strategy, namely by reducing inventory merchandise, reducing the
number of employees, 3) Networking strategy, by establishing good relationships
with buyers, leaving merchandise at the nearest stalls, and doing sideline business
online.

Keywords: Trader, Survival Strategi, Traditional Market, Covid-19 Pandemic
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus bernama
SARS-COV-2, atau seringkali disebut Virus Corona. Virus Corona sendiri
merupakan keluarga virus yang sangat besar. Ada yang menginveksi hewan,
seperti kucing dan anjing, namun ada pula jenis virus corona yang menular ke
manusia, seperti yang terjadi pada Covid-19. Covid-19 merupakan penyakit
baru, jadi manusia belum punya kekebalan tubuh terhadap virus SARS-Cov-2.
Vaksin dan obatnya belum ditemukan. Saat ini peneliti di penjuru dunia masih
berlomba-lomba mencari vaksin dan obatnya. Kurangnya sosialisasi dan
tanggapnya pemerintah terhadap virus ini menyebabkan hampir di seluruh
dunia terinveksi virus Covid-19. Selain itu masyarakat yang kurang sadar akan
pentingnya menjaga kesehatan dan kebersihan (Irfanudin, et al., 2020).

Pandemi Covid-19 yang dialami negara-negara di dunia memberikan
dampak sangat besar. Penerapan status penguncian daerah (Lockdown)
menghentikan aktifitas masyarakat, baik dari lembaga pemerintahan,
perusahaan swasta, wirausaha, transportasi, pariwisata, pendidikan, dan banyak
lagi sektor lain yang terkena imbasnya dari penerapan ini. Sulit untuk
mengatakan suatu sektor merupakan sektor yang paling berat terdampak Covid-
19. Hal ini disebabkan bahwa pandemi Covid-19 hampir memberi dampak pada
semua sektor. Pemberian status penguncian daerah (Lockdown) memberikan
status “dirumahkan” terhadap karyawan-karyawan yang bekerja, bahkan
sampai ke status pemberhentian karyawan (PHK) (Komara, et al., 2020).

Di Desa Jejeg, Kecamatan Bumijawa, Kabupaten Tegal merupakan salah
satu daerah yang terkena imbas dari Covid-19, terutama dalam sektor
perekonomian. Dengan adanya Covid-19 ada beberapa jenis dari sektor
ekonomi yang dirugikan dan diuntungkan. Dari yang diuntungkan antara lain

misalnya para pedagang masker, paket data, dan bisnis online. Mengapa



diuntungkan karena barang/jasa tersebut merupakan daftar kebutuhan yang
paling dibutuhkan saat ini. Sedangkan yang dirugikan yaitu para pedagang pasar
yang kehilangan para pembeli, supir kendaraan umum yang sepi penumpang
akibat segala aktivitas dilakukan di rumah. Dalam wawancara yang dilakukan
dengan Bapak Samsudin (Carik Desa Jejeg) mengatakan bahwa Desa Jejeg
merupakan desa dengan wilayah yang strategis dengan penduduk yang padat.
Hal tersebut dikarenakan desa Jejeg sudah mempunyai pasar tradisional yang
menjadi pusat ekonomi, sedangkan desa-desa tetangga belum terdapat sehingga
membuat masyarakat tersebut banyak yang melakukan kegiatan ekonomi di
desa Jejeg seperti berdagang atau sekedar berbelanja memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Mereka melakukan kegiatan ekonomi di desa Jejeg karena lokasi
yang dekat, sedangkan jika ke kecamatan harus menempuh jarak yang lebih
jauh lagi. Untuk itu lah fokus utama dalam penelitian ini yaitu pada pasar
tradisional yang merupakan sentra ekonomi di desa Jejeg.

Berikut merupakan data mengenai pedagang di pasar Jejeg, Kecamatan
Bumijawa, Kabupaten Tegal.

Tabel 1.1

Daftar jumlah pedagang pasar Jejeg

No. Jenis Dagangan Jumlah Pedagang
1. Sembako 21
2. Material 1
3. Pakaian 13
4. Daging 1
5. Jajanan 11
6. Grabahan 2
7. Pakan burung 1
8. Alat-alat tukang 1
9. Tembako 2
10. | Bumbu 11
11. | Gemblong 2
12. | Tempe 5
13. | Tahu 7
14. | Ayam 3
15. | Gorengan 6
16. | Sayuran 21
17. | Ikan asin 3




18. | Ikan basah 2
19. | Ikan pindang 4
20. | Ikan goreng 2
21. | Pisang 2
22. | Jamu 1
23. | Pande besi 1
24. | Buah 7
25. | Nasi 1
26. | Anyaman 1
27. | Kerupuk 3
28. | Lalo 1
29. | Mainan/Eteran 1
30. | Kelapa 1
31. | Hasil bumi 1
32. | Beras 1
33. | Bubur ayam 1
34. | Bakso 3
35. | Serabi 1
36. | Tape 2
37. | Jintul 1
38. | Lauk-pauk 1
39. | Juada 2
40. | Gesek 2
41. | Dage 1
Total Jumlah Pedagang 154

Sumber Data: Observasi pada tanggal 24 Desember 2020

Dari data diatas menunjukkan bahwa ada banyak sekali pedagang di pasar
Jejeg dengan berbagai macam jenis dagangan yang mereka jual. Mayoritas
pedagang sepi pembeli akibat situasi pandemi seperti saat ini. Kebijakan yang
diterapkan pemerintah desa seperti PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar)
guna menghambat laju penularan virus Covid-19 membatasi akses untuk
memasuki wilayah Desa Jejeg yang membuat jumlah pembeli berkurang. Selain
itu menurut penuturan Bapak Untung (petugas pasar Jejeg), pandemi membuat
jumlah pembeli berkurang dikarenakan mereka takut tertular virus Covid-19,
sehingga berdampak pada penghasilan yang didapatkan para pedagang seperti
contoh pedagang tempe yang sebelum pandemi memproduksi tempe sebanyak
10kg kini berkurang menjadi 6kg per hari. Dalam wawancara yang dilakukan
penulis dengan beberapa pedagang pasar didapati bahwa jumlah pendapatan

mereka berkurang drastis selama masa pandemi Covid-19. Salah satunya yaitu



Ibu Hj. Ron yang berjualan ayam mengatakan bahwa biasanya dalam sehari ia
bisa menjual ayam sebanyak 5 - 7 ekor kini berkurang menjadi 2 - 3 ekor saja.
Selain itu ada lbu Murti yang berjualan buah mengatakan jika kini ia harus
menurunkan harga jual dari biasanya agar dagangannya cepat habis sebelum
busuk. Kemudian ada pula Ibu Hj. Surin yang berjualan tahu yang biasanya
mendapat untung ratusan ribu kini berkurang menjadi puluhan ribu saja per hari.
Lalu ada Hj. Kholipah yang setiap harinya bisa menjual ayam potong sebanyak
10kg — 15kg kini berkurang menjadi 3kg — 5kg saja. Sedangkan Ibu Khomisah
yang berjualan sayur mengatakan jika dirinya Kini hanya mendapat untung
sekitar Rp. 50.000 - Rp. 70.000 per hari dari yang biasanya Rp. 100.000 — Rp.
150.000. Dari kondisi tersebut akhirnya mereka berpikir bagaimana strategi
yang bisa mereka lakukan untuk tetap bertahan di masa pandemi Covid-19
seperti saat ini.

Sebagaimana dalam Ekonomi Islam dibolehkan menggunakan berbagai
strategi untuk memasarkan atau menjual suatu produk, sepanjang strategi
tersebut tidak menghalalkan segala cara, tidak melakukan cara-cara yang batil,
tidak melakukan penipuan dan kebohongan dan menzalimi pihak lain.
Rasulullah SAW sendiri dalam perjalanan dakwahnya mengimplementasikan
strategi bisnis dengan prinsip yang universal serta tidak terbatas oleh ruangan
dan waktu. Hal ini merupakan suatu keniscayaan bagi para pembisnis muslim
untuk menerapkan prinsip-prinsip yang dicontohkan Rasulullah SAW, jika
ingin mendapatkan keuntungan dan berkah secara bersamaan. Namun tetap
diperlukan kesungguhan dan kedisiplinan dan keyakinan untuk terus
mengaplikasikannya karena pasti banyak godaan dan tantangan.

Sebagaimana ayat dalam QS. Al-Zalzalah: Ayat 7-8.
D 55 15 55 I\ (laag iy (D 958 1 855 J\e (Jas 4
Artinya: Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun,
niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan

kejahatan seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula.
QS. Al-Zalzalah : Ayat 7-8 (Afifah, 2020).



Berdasarkan latar belakang dan hasil wawancara di atas, penulis tertarik
untuk meneliti bagaimana para pedagang bisa bertahan untuk tetap berdagang
di masa pandemi covid-19, dengan penelitian yang berjudul “Strategi
Bertahan Pedagang Pasar Tradisional di Masa Pandemi Covid-19 (Studi
Kasus di Desa Jejeg, Kecamatan Bumijawa, Kabupaten Tegal)”.

B. Definisi Operasional
1. Strategi Bertahan (Survival Strategy)

Strategi adalah pola-pola berbagai usaha yang direncanakan oleh
manusia untuk dapat memenuhi syarat minimal yang dibutuhkannya dan
untuk memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi disitu. Pola-pola
disini adalah pola-pola perilaku atau tindakan. Strategi bertahan dalam
penelitian ini adalah cara yang digunakan oleh seseorang, atau kelompok
orang untuk mempertahankan eksistensi kediriannya yang bernilai atau
dianggap bernilai, baik yang bersifat material maupun non material
(Purwanti, 2016).

Strategi bertahan hidup adalah salah satu alternatif yang dilakukan oleh
seseorang atau kelompok, terutama pada masyarakat pedesaan atau
penduduk lokal, jika menghadapi permasalahan hidup dalam upaya
peningkatan atau perkembangan perekonomian dan untuk bisa memenubhi
segala kebutuhan hidup (Irwan & Indraddin, 2016, p. 32).

2. Pedagang Pasar Tradisional

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pedagang adalah orang yang
menjalankan usaha berjualan, usaha kerajinan, atau usaha pertukangan kecil
(Peraturan Daerah no. 10 tahun 1998). Sedangkan dalam kamus ekonomi
pedagang adalah seseorang atau lembaga yang membeli dan menjual barang
kembali tanpa mengubah bentuk dan tanggung jawab sendiri dengan tujuan
untuk mendapatkan keuntungan. Pedagang dapat dikategorikan menjadi:

a. Pedagang grosir, yaitu pedagang yang beroperasi dalam rantai

distribusi antara produsen dan pedagang eceran.



b. Pedagang eceran, yaitu pedagang yang mengecer. Menjual produk
komoditas langsung ke konsumen. Pemilik toko atau warung adalah

contoh dari pengecer.

Pasar tradisional pedagang dibedakan menjadi dua, yaitu pedagang kios
dan pedagang non kios. Pedagang kios adalah pedagang yang menempati
bangunan kios di pasar, sedangkan pedagang non kios adalah pedagang
yang menempati tempat berjualan selain kios, yaitu menempati los, luar los
dan dasaran (Nikmah, 2015).

Masa Pandemi Covid-19

Pandemi Covid-19 adalah peristiwa menyebarnya penyakit corona
virus 2019 di seluruh dunia untuk semua negara. Penyakit ini disebabkan
oleh corona virus jenis baru yang diberi nama Sars-cov-2. Wabah Covid-19
pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok pada
tanggal 1 Desember 2019, dan ditetapkan sebagai pandemi oleh Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) pada tanggal 11 Maret 2020. Hingga 14
November 2020, lebih dari 53.281.350 orang kasus telah dilaporkan lebih
dari 219 negara dan wilayah seluruh dunia, mengakibatkan lebih dari
1.301.021 orang meninggal dunia dan lebih dari 34.394.214 orang sembuh
(m.wikipedia.org). Tujuan WHO menyatakan status pandemi adalah agar
semua negara di dunia meningkatkan kewaspadaannya mencegah maupun
menangani wabah Covid-19. Hal ini dikarenakan penyakit Covid-19 ini
adalah penyakit dengan perantara penyebaran antara manusia dan manusia
sehingga memungkinkan penyebaran komunitas dapat terjadi (Pradipta &
Nazaruddin, 2020, p. 5).

Langkah-langkah untuk menyikapi pandemi Covid-19 ini juga
berdampak langsung kepada pasar, pasokan (produksi barang dan jasa),
permintaan (konsumsi dan investasi) dan dunia kerja. Salah satu kebijakan
yang dilakukan adalah social distancing. Social distancing menjadi pilihan
yang sulit bagi banyak negara dalam upaya mengimplementasikan

kebijakan untuk pencegahan dan pengurangan penyebaran Covid-19,



karena kebijakan social distancing ini juga memberikan dampak yang
negatif pada berbagai aspek kehidupan manusia. Kebijakan social
distancing mempunyai dampak bagi kehidupan manusia, terutama aspek
ekonomi yang paling terasa dampaknya bagi berbagai lapisan masyarakat.
Dampak ekonomi dari pandemi Covid-19 begitu luas dan masif, sehingga
mengubah tatanan permainan bisnis hampir secara keseluruhan (Wahyudi
& Kusuma, 2020, p. 3).
C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis
merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana strategi bertahan
yang dilakukan pedagang pasar tradisional di Desa Jejeg, Kecamatan
Bumijawa, Kabupaten Tegal di masa pandemi Covid-19?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana strategi
bertahan yang dilakukan pedagang pasar tradisional di Desa Jejeg,
Kecamatan Bumijawa, Kabupaten Tegal di masa pandemi Covid-19.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:
a. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan atau
bahan diskusi bagi civitas akademik pendidikan ekonomi dan bisnis
terutama ekonomi syariah. Penelitian ini menyajikan informasi tentang
strategi bertahan pedagang pasar tradisional di masa pandemi Covid-19
di Desa Jejeg, Kecamatan Bumijawa, Kabupaten Tegal.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Penulis
Manfaat bagi penulis yaitu menambah wawasan atau pengetahuan
tentang strategi bertahan yang dilakukan pedagang pasar
tradisional di Desa jejeg di masa pandemi Covid-109.

2) Bagi Pengelola Pasar Tradisional



Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai masukan untuk
mengetahui strategi yang dilakukan pedagang pasar tradisional di
masa pandemi Covid-19 untuk kemajuan di masa mendatang.
3) Bagi Masyarakat
Penelitian ini akan dapat dijadikan sebagai referensi atau bacaan
yang menyajikan bukti empiris mengenai strategi bertahan yang
dilakukan pedagang pasar tradisional di masa pandemi Covid-19 di
Desa Jejeg, Kecamatan Bumijawa, Kabupaten Tegal.
E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan bagian yang membahas teori-teori serta
mengkaji penelitian-penelitian yang relevan dengan permasalahan yang akan
diteliti. Dalam hal ini, pengkajian terkait dengan penelitian-penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini, dimaksudkan sebagai bahan acuan dan
berguna untuk menghindari adanya kesamaan dengan penelitian yang sudah
ada. Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, antara lain sebagai
berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Fadilla Amalia Putri dalam jurnal Sosiologi
Andalas, Vol. 5 No. 1 tahun 2019 dengan judul “Strategi Bertahan Pedagang
Pasca Bencana Kebakaran di Pasar Atas Kota Bukittinggi”. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa ada tiga strategi yang dilakukan oleh pedagang pasca
bencana kebakaran. Pertama yaitu strategi aktif, strategi yang dilakukan dengan
memanfaatkan seluruh potensi yang dimiliki oleh pedagang. Yang kedua
strategi pasif, yakni dengan meminimalisasi pengeluaran. Terakhir adalah
strategi jaringan, yakni strategi yang dilakukan dengan memanfaatkan jaringan
sosial pedagang (Putri, 2019).

Selanjutnya dalam jurnal Sosiatri-Sosiologi Vol.7 No. 3 tahun 2019 oleh
Andreas Assan yang berjudul “Strategi Bertahan Hidup Petani Gurem di Desa
Tukul Kecamatan Tering, Kabupaten Kutai Barat”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat tiga strategi yang dilakukan petani gurem untuk
tetap bertahan hidup yaitu: strategi aktif, strategi pasif dan strategi jaringan.

Strategi aktif yang dilakukan petani gurem yaitu dengan mencari pekerjaan



sampingan, anggota keluarga ikut bekerja dan mengoptimalkan sumber daya
yang dimiliki. Strategi pasif yang dilakukan petani kecil yaitu dengan
menerapkan pola hidup hemat. Strategi jaringan yang dilakukan petani gurem
yaitu meminta bantuan kepada jaringan sosial yang mereka miliki baik jaringan
formal maupun jaringan informal (Assan, 2019).

Kemudian penelitian oleh Fani Haryadi, dkk. Dalam jurnal e-Journal
Pendidikan Sosiologi Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 1 No. 3 tahun
2019, yang berjudul “Strategi Survival Masyarakat Nelayan Dusun Yehibiyu,
Desa Patas, Bali (Sebagai Sumber Belajar Mata Pelajaran Sosiologi di SMA)”.
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Masyarakat nelayan di Dusun
Yehibiyu, Desa Patas berada pada kondisi kemiskinan disaat hasil penangkapan
ikan sangat berkurang karena adanya musim paceklik. 2) Masyarakat nelayan
di Dusun Yehibiyu, Desa Patas melakukan strategi survival untuk dapat
bertahan hidup bersama keluarganya. Strategi yang dilakukan antara lain
strategi aktif, strategi pasif/mengurangi, dan strategi jaringan. 3) Aspek-aspek
strategi survival masyarakat nelayan yang bisa dijadikan sebagai sumber belajar
mata pelajaran sosiologi di Sekolah Menengah Atas (SMA) yang berkaitan
dengan strategi survival itu sendiri (Haryadi, et al., 2019).

Penelitian oleh Wan Laura Hardilawati yang berjudul “Strategi Bertahan
UMKM di Tengah Pandemi Covid-19”, dalam jurnal Akuntansi dan
Ekonomika Vol. 10 No. 1 tahun 2020. Hasil penelitian ini merekomendasikan
strategi bertahan untuk UMKM berupa melakukan perdagangan secara e-
commerce, melakukan pemasaran secara digital, melakukan perbaikan kualitas
produk dan penambahan layanan serta menjalin dan mengoptimalkan hubungan
pemasaran pelanggan (Hardilawati, 2020).

Penelitian dalam jurnal Sains Manajemen dan Akuntansi Vol. 12 No. 1
tahun 2020 yang berjudul “Analisis Strategi Bersaing dan Strategi Bertahan
pada Industri Mikro dan Kecil Panganan Keripik Kemasan di Kecamatan
Coblong Kota Bandung Jawa Barat Tahun 2020 di tengah Situasi Sulit
Penyebaran Pandemi Covid-19” oleh Arief Yanto Rukmana dan Tuntun Ariadi

Sukanta. Hasil penelitian yaitu strategi bertahan produsen Panganan Keripik
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Kemasan adalah dengan adanya model dari porter dari strategi bersaing,
produsen mampu bertahan dari persaingan antar produsen keripik yang lebih
besar karena strategi bertahan yang digunakan oleh produsen yaitu harga yang

terjangkau bagi para konsumen (Rukmana & Sukanta, 2020).

Tabel 1.2
Penelitian Terdahulu
Peneliti Judul Persamaan | Perbedaan Hasil
Penelitian Penelitian
Fadilla Strategi Sama-sama | Fokus Hasil
Amalia Putri | Bertahan meneliti penelitian penelitian
Pedagang tentang dan lokasi menyimpulka
Pasca strategi penelitian. | n bahwa ada
Bencana bertahan tiga strategi
Kebakaran di | pedagang yang
Pasar Atas pasar dilakukan
Kota tradisional, oleh
Bukittinggi metode pedagang
penelitian pasca
sama. bencana
kebakaran.
Pertama yaitu

strategi aktif,
strategi yang
dilakukan
dengan
memanfaatka
n seluruh
potensi yang
dimiliki oleh
pedagang.
Yang kedua
strategi pasif,
yakni dengan
meminimalis
asi
pengeluaran.
Terakhir
adalah
strategi
jaringan,
yakni strategi
yang
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dilakukan
dengan
memanfaatka
n jaringan
sosial
pedagang.
Andreas Strategi Sama-sama | Subjek Hasil
Assan Bertahan meneliti penelitian penelitian
Hidup Petani | tentang dan lokasi menunjukkan
Gurem di strategi penelitian. | bahwa
Desa Tukul bertahan. terdapat tiga
Kecamatan Metode strategi yang
Tering, penelitian dilakukan
Kabupaten yang petani gurem
Kutai Barat | digunakan untuk tetap
sama. bertahan
hidup yaitu:

strategi aktif,
strategi pasif
dan strategi
jaringan.
Strategi aktif
yang
dilakukan
petani gurem
yaitu dengan
mencari
pekerjaan
sampingan,
anggota
keluarga ikut
bekerja dan
mengoptimal
kan sumber
daya yang
dimiliki.
Strategi pasif
yang
dilakukan
petani kecil
yaitu dengan
menerapkan
pola hidup
hemat.
Strategi
jaringan yang
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dilakukan
petani gurem
yaitu
meminta
bantuan
kepada
jaringan
sosial yang
mereka miliki
baik jaringan
formal
maupun
jaringan
informal.

Fani Haryadi,
I Wayan
Mudana, Luh
Putu
Sendratari

Strategi
Survival
Masyarakat
Nelayan
Dusun
Yehibiyu,
Desa Patas,
Bali (Sebagai
Sumber
Belajar Mata
Pelajaran
Sosiologi di
SMA)

Sama-sama
meneiti
tentang
strategi
survival,
metode
penelitian
sama.

Subjek

penelitian
dan lokasi
penelitian.

Dalam
penelitian ini
menunjukkan
bahwa; 1)
Masyarakat
nelayan di
Dusun
Yehibiyu,
Desa Patas
berada pada
kondisi
kemiskinan
disaat hasil
penangkapan
ikan sangat
berkurang
karena
adanya
musim
paceklik. 2)
Masyarakat
nelayan di
Dusun
Yehibiyu,
Desa Patas
melakukan
strategi
survival
untuk dapat
bertahan
hidup
bersama
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keluarganya.
Strategi yang
dilakukan
antara lain
strategi aktif,
strategi
pasif/mengur
angi, dan
strategi
jaringan. 3)
Aspek-aspek
strategi
survival
masyarakat
nelayan yang
bisa dijadikan
sebagai
sumber
belajar mata
pelajaran
sosiologi di
Sekolah
Menengah
Atas (SMA)
yang
berkaitan
dengan
strategi
survival itu
sendiri.

Wan Laura
Hardilawati

Strategi
Bertahan
UMKM di
Tengah
Pandemi
Covid-19

Sama-sama
meneliti
tentang
strategi
bertahan.
Jenis
penelitian
sama.

Subjek

penelitian
dan lokasi
penelitian.

Hasil
penelitian ini
merekomend
asikan
strategi
bertahan
untuk
UMKM
berupa
melakukan
perdagangan
secara e-
commerce,
melakukan
pemasaran
secara digital,
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melakukan
perbaikan
kualitas
produk dan
penambahan
layanan serta
menjalin dan
mengoptimal
kan
hubungan
pemasaran
pelanggan.
Arief Yanto | Analisis Sama-sama | Lokasi Hasil
Rukmana dan | Strategi membahas | penelitian, | penelitian
Tuntun Bersaing dan | tentang subjek yaitu strategi
Ariadi Strategi strategi penelitian. | bertahan
Sukanta Bertahan bertahan di produsen
pada Industri | masa Panganan
Mikro dan pandemi Keripik
Kecil Covid-109. Kemasan
Panganan Jenis adalah
Keripik penelitian dengan
Kemasan di | sama. adanya model
Kecamatan dari porter
Coblong dari strategi
Kota bersaing,
Bandung produsen
Jawa Barat mampu
Tahun 2020 bertahan dari
di tengah persaingan
Situasi Sulit antar
Penyebaran produsen
Pandemi keripik yang
Covid-19 lebih besar
karena
strategi
bertahan
yang
digunakan
oleh
produsen
yaitu harga
yang
terjangkau
bagi para

konsumen.
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F. Sistematika Penelitian

Sistematika penyusunan dibuat untuk mempermudah pembaca dalam

melihat bagian-bagian lebih rinci. Secara keseluruhan sistematika penyusunan

penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian pokok, yaitu bagian awal, bagian isi,

dan bagian akhir. Bagian awal dari penelitian ini adalah terdiri dari halaman

judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman pembahasan,

kata pengantar, dan daftar isi.

Bagian isi dari penelitian ini terdiri dari lima bab. Secara spesifik bagian isi

ini akan memaparkan mengenai inti dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka dan sistematika penelitian.
Merupakan tinjauan pustaka yang berisi landasan teori yang
digunakan sebagai dasar penelitian serta landasan teologis.
Merupakan bab metodologi penelitian yang menjelaskan
tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan
objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data dan uji keabsahan data.

Merupakan hasil dari pembahasan yang berisi tentang
pembahasan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis
mengenai Strategi Bertahan Pedagang Pasar Tradisional di
Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus di Desa Jejeg,
Kecamatan Bumijawa, Kabupaten Tegal).

Merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran yang
menyngkut dengan penelitian yang telah diteliti oleh penulis.
Kemudian pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka,

lampiran-lampiran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Strategi Bertahan
Pedagang Pasar Tradisional di Masa Pandemi Covid-19 di Desa Jejeg
Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

Pandemi Covid-19 memberikan pengaruh terhadap pedagang pasar
tradisional di Desa Jejeg Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. Kondisi pasar
yang Kini sepi pembeli berdampak pada menurunnya jumlah pendapatan para
pedagang. Menurunnya jumlah pembeli diakibatkan karena mereka takut
tertular virus Covid-19, sehingga mereka lebih memilih belanja kebutuhan pada
penjual sayur keliling, membeli makanan matang, atau bahkan menitip kepada
tetangga yang hendak ke pasar. Sehingga banyak strategi dilakukan oleh
pedagang pasar Jejeg untuk tetap bertahan dan menghasilkan pendapatan.
Strategi tersebut terbagi ke dalam tiga jenis yaitu sebagai berikut:

1. Strategi aktif

Strategi aktif yang dilakukan pedagang pasar Jejeg diantaranya yaitu adanya

anggota keluarga yang ikut membantu bekerja, peningkatan kualitas barang

dan pelayanan, serta memperpanjang jam kerja dari yang biasanya dari pagi
sampai siang kini berubah menjadi pagi sampai sore, ada juga pedagang
yang berjualan di waktu sore hari ketika bulan puasa tiba.

2. Strategi pasif

Strategi pasif yang dilakukan yaitu dengan mengurangi persediaan

dagangan terutama pedagang yang menjual barang yang tidak bertahan lama

seperti jajanan basah, tempe, tahu, sayur, buah, dll., ada juga pedagang yang
melakukan pengurangan karyawan.

3. Strategi jaringan
Strategi terakhir yaitu strategi jaringan yakni dengan menjalin hubungan

yang baik dengan pembeli, bisnis sampingan melalui sosial media seperti
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facebook, whatsapp, instagram, dll., mempersilahkan pembeli untuk

membeli barang yang dibutuhkan di rumah pedagang, ada pula yang

menitipkan barang dagangan di warung terdekat jika dagangan di pasar

belum habis.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis menyumbangkan

beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dan proses pengembangan lebih

lanjut. Adapun saran-saran yang dimaksud yaitu sebagai berikut:

1.

Dari pihak pengelola pasar mengatur ulang tata letak setiap tempat atau
kios pedagang sesuai dengan protokol kesehatan, sehingga pembeli dan
pedagang tidak perlu merasa cemas terjadinya penularan.

Adanya tindakan operasi yang dilakukan setiap harinya terhadap para
pedagang dan pembeli untuk selalu mematuhi protokol kesehatan. Hal
ini karena setelah penulis melakukan observasi ternyata masih banyak
pedagang yang tidak mematuhi protokol kesehatan seperti tidak
menggunakan masker dan petugas pasar terkesan kurang tegas dalam
menindaklanjuti hal tersebut.

Petugas atau pengelola pasar dengan para pedagang harus sama-sama
bekerjasama dalam menjaga kualitas barang dagangan serta menjaga
kebersihan pasar Jejeg agar para pembeli merasa nyaman dan tidak takut
untuk ke pasar terutama di masa pandemi seperti saat ini.

Bagi para pedagang ke depannya bisa memanfaatkan peluang dengan
memasarkan barang dagangan mereka melalui sosial media, karena
sekarang merupakan era digital ditambah kondisi pandemi yang
membuat banyak masyarakat harus melakukan segala sesuatunya di
rumah.

Pedagang melakukan inovasi seperti mengadakan diskon atau
mengurangi harga pada pembeli yang selalu berlangganan di kios
tersebut. Tujuannya agar pembeli merasa puas sehingga tidak akan
beralih pada pedagang yang lain.
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6. Pedagang menyesuaikan stok dagangan sesuai dengan permintaan

pembeli, dengan tujuan meminimalisir kerugian yang mungkin terjadi.
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